LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Pernyataan Persetujuan (Inform Consent)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Jenis kelamin
Usia
Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa SETUJU dan BERSEDIA untuk menjadi subjek
studi kasus berjudul “Penerapan Terapi Bermain Menggambar dan mewarnai untuk
menurunkan kecemasan pada anak febris yang dihospitalisasi diruang edelwis

Rumah Sakit Umum Handayani kotabumi Lampung Utara”.
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurya.

2. ldentitas dan informasi yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak
akan disampaikan secara terbuka kepada umum.

3. Saya menyetujui adanya perekaman selama studi kasus berlangsung.

4. Guna menunjang kelancaran studi kasus yang akan dilakukan, maka segala
hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini, saya tidak ada paksaan dari pihak manapun

sehingga saya bersedia untuk mengikuti studi kasus ini sampai selesai.

Kotabumi, 5 Februari 2024

Mengetahui Partisipan

Peneliti



Lampiran 2: Instrumen Studi Kasus

Daftar Ceklist

No | Tingkat Ansietas Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3
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Gambar | adalub sangal ok comas ditunpukkan dengan wadat  hibar
terungkat kestus Xearah mata dan menu ikl skos |

Cambar 2 adalah ixiak comas dotumjukkan dengan suclot bebisr  sedikst
terampkat keatas kearah mate dan msemniliks skoe 2
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI BERMAIN
MENGGAMBAR DAN MEWARNAI

Pengertian | Terapi bermain menggambar merupakan suatu kegiatan
yang menggunakan gambar atau bentuk kesenian laiinya
sebagai media bagi anak untuk mengekspresikan perasaan,
relaksasi, dan distraksi perasaan yang tidak nyaman untuk
menfasilitasi komunikasi atau penyembuhan.

Terapi bermain mewarnai adalah metode barmain yang
dapat memberikan kesempatan tergadap anak untuk bebas

berekspresi dan sebagi penyembuhan (paat,2019)

Tujuan | a. Melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan normal
pada anak saat sakit

b. Mengekspresikan perasaan, keinginan, dan fantasi

c. Mengembangkan kreatifitas dan kemampuan
memecahkan masalah

d. Dapat beradaptasi secara efektif terhadap stres

Prosedur | Persiapan
1. Psasien
a. Pasien dan keluarga diberitahu tujuan bermain
b. Melakukan kontrak waktu
c. Kondisi anak stabil
d. Tidak dalam keadaan mengantuk
2. Alat
a. Merancang progam bermain yang lengkap dan
sistematis
b. Menyiapkan alat untuk menggambar dan mewarnai
yaitu buku gambar dan pensil warna
3. Mengatur lingkungan senyaman mungkin agar pasien
mudah berkonsentrasi
Penatalaksanaan

4. Mengecek kesiapan anak (tidak mengantuk, kondisi




yang memungkinkan)

5. Memberi petunjuk kepada anak mengenai cara bermain

6. Mencatat Tingkat kecemasan anak sebelum terapi
bermain

7. Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan
sendiri terlebih dahulu tanpa dibantu

8. Memotivasi klien dan keterlibatan keluarga

9. Meminta anak untuk menceritakan apa yang dilakukan
atau dibuatnya

10. Menanyakan perasaan setelah bermain

11. Mencatat kembali Tingkat kecemasan anak setelah
bermain

Evaluasi

Menanyakan kepada anak bagaimana perasaannya setelah

bermain

Berpamitan dengan klien

Membersikan dan mengembalikan alat ke tempat semula

Mencuci tangan

Tamara
Andini, (2022)

Standar Operasional (SOP) Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan
Bandung Tamara Andini 2022.



Lampiran 3: Lembar Konsultasi










Lampiran 4: Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus




